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ABSTRAK  

Nama : Syifa Zia Muharni 

NIM : 210209041 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Metode Jarimatika Berbantuan Media Replika 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Matematika di Kelas IV MIN 3 Banda Aceh 

Tanggal Sidang : 3 Januari 2025 M / 3 Rajab 1446 H 

Tebal Skripsi : 178 

Pembimbing : Nida Jarmita, S.Pd.I., M.Pd. 

Kata Kunci : Metode Jarimatika, Media Replika, Hasil Belajar 

Kendala yang dihadapi peserta didik meliputi kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan dan juga mengingat kembali perkalian yang telah diajarkan, sehingga 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal matematika. Rumusan 

dari penelitian ini adalah bagaimana aktivitas guru dalam penerapan metode 

jarimatika berbantuan media replika pada mata pelajaran matematika di kelas IV MIN 

3 Banda Aceh? bagaimana aktivitas peserta didik dalam penerapan metode jarimatika 

berbantuan media replika pada mata pelajaran matematika di kelas IV MIN 3 Banda 

Aceh? bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

metode jarimatika berbantuan media replika di kelas IV MIN 3 Banda Aceh? jenis 

metode penelitian tindakan kelas ini melibatkan 40 peserta didik. Aktivitas guru 

meningkat dari 69,31% pada siklus I menjadi 78,40% pada siklus II, dan mencapai 

90,90% pada siklus III. Sementara itu, aktivitas peserta didik meningkat dari 62,61% 

pada siklus I menjadi 76,90% pada siklus II, dan akhirnya mencapai 90,47% pada 

siklus III. Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan, dari 67,5% pada 

siklus I menjadi 77,5% pada siklus II, dan mencapai keberhasilan pada siklus III 

dengan persentase ketuntasan 90%. Hasil penelitian ini menunjukan penerapan 

metode jarimatika berbantuan media replika terbukti berhasil dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik di kelas IV MIN 3 Banda Aceh. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidik memiliki peran penting dalam setiap proses pembelajaran. Agar 

kegiatan pembelajaran berhasil, pendidik perlu menguasai dan memahami berbagai 

keterampilan yang dapat mendukung efektivitas pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

akan tercapai jika pendidik menerapkan metode yang mampu mempengaruhi potensi 

peserta didik. Keberhasilan ini akan lebih mudah dicapai jika peserta didik dilibatkan 

secara aktif dalam proses berpikir mereka. 

Matematika merupakan suatu pembelajaran yang materinya bersifat abstrak 

dan juga bersifat hierarkis, yang berarti dalam mempelajari matematika harus 

menguasai konsep sebelumnya yang menjadikan prasyarat untuk memahami konsep 

yang selanjutnya.
1
 Oleh karena itu, untuk memahami matematika perlu menguasai 

konsep dasar terlebih dahulu karena pembelajaran ini berjenjang. 

Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan optimal apabila peserta didik 

menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi. Namun, partisipasi ini bervariasi 

tergantung pada kemampuan masing-masing individu peserta didik. Partisipasi 

peserta didik dalam pembelajaran terlihat ketika ada dorongan dari dalam diri mereka 

sendiri. Untuk meningkatkan partisipasinya dalam proses pembelajaran, perlu 

diciptakan 

                                                             
1
 Dwi Agustin Irmawati, Media Pembelajaran Matematika: Cara Gembira Belajar 

Matematika, (Tulungagung: Pemeral Edukreatif, 2020), h. 2-3. 
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suasana baru yang mampu mendukung dan meningkatkan hasil belajar mereka 

terhadap pembelajaran.
2
 Berbeda halnya apabila pembelajaran tidak optimal, jika 

partisipasi peserta didik rendah terutama tanpa dorongan internal dan suasana 

pembelajaran yang mendukung tentunya dapat menyebabkan hasil belajar peserta 

didik menurun. 

Kurikulum merdeka mengacu pada proses pembelajaran yang disesuaikan 

dengan jenjang kelas peserta didik. Kurikulum ini membagi struktur pembelajaran ke 

dalam enam fase, yakni: Fondasi, A, B, C, D, E, dan F. Peserta didik yang berada di 

kelas 3 dan 4 akan mengikuti pembelajaran pada fase B. Dimana pada mata pelajaran 

matematika terdapat capaian per elemen bilangan yakni salah satunya peserta didik 

dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 

menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol matematika. 

Banyak orang menganggap matematika sebagai salah satu bidang studi yang 

paling menantang. Namun demikian, semua orang perlu mempelajarinya karena 

matematika adalah alat penting untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Sama seperti keterampilan membaca, menulis, dan berbahasa, 

kesulitan dalam mempelajari matematika harus ditangani sejak dini. Jika hal ini tidak 

diatasi, peserta didik dapat menghadapi kesulitan karena hampir setiap bidang studi 

membutuhkan pemahaman matematika yang memadai.
3
 Mengatasi kesulitan belajar 

                                                             
2
 Wihartanti, A. R, Partisipasi Peserta Didik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah 

Dasar pada Blended Learning. Jurnal Cakrawala Pendas, (Volume 8 Nomor 2, 2022), h. 367-377. 
3
 Nida Jarmita, Kesulitan Pemahaman Konsep Matematis Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika di Kelas Awal Sekolah Dasar. Pionir. Jurnal Pendidikan, (2015), h. 3. 



3 

 
 

matematika sejak dini sangat penting untuk mendukung keberhasilan akademik dan 

praktis peserta didik. 

Kendala yang dirasakan peserta didik seperti kesulitan dalam mengingat suatu 

materi-materi abstrak yang telah disampaikan oleh pendidik di sekolah merupakan 

kendala yang semestinya segera diatasi. Untuk membantu peserta didik dalam 

memahami konsep matematika yang bersifat abstrak, maka dalam proses 

pembelajaran diperlukan bantuan penyajian materi yang berupa media.  

Media yang akan diterapkan pada penelitian ini ialah media replika yang 

merupakan duplikasi dari jari tangan guna untuk menjadi suatu hal yang dapat 

menarik perhatian peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran matematika. 

Dengan adanya media secara langsung maka pembelajaran tersebut akan menjadikan 

peserta didik lebih tertarik, sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti pada tanggal 2 

September 2024 kepada wali kelas IV-B di MIN 3 Banda Aceh, peneliti memperoleh 

informasi yakni terkait adanya hambatan pada peserta didik yang kurang mampu 

dalam menangkap materi yang telah disampaikannya serta mengingat kembali pada 

materi perkalian yang telah diajarkan. Sehingga pada saat pengerjaan soal, peserta 

didik berpedoman pada poster dinding yang ada dikelasnya. Hal demikian tentunya 

tidak dapat menjadi suatu hal yang alternatif pada saat mareka tidak berada di ruang 
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kelas mareka.  Padahal materi tersebut merupakan salah satu materi yang telah 

diajarkan pada saat mareka duduk di bangku sekolah kelas tiga.
4
 

 Hal ini dibuktikan melalui pre-test yang telah dilaksanakan peneliti pada 

tanggal 2 September 2024. Hasil yang didapatkan adalah peserta didik yang mencapai 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dari 40 peserta didik adalah 7 

orang sedangkan 33 peserta didik lainnya dinyatakan tidak tuntas. 

 Oleh karena itu, untuk meminimalisir permasalahan tersebut peneliti 

berantusias untuk menerapkan metode jarimatika pada topik perkalian. Dikarenakan 

metode jarimatika ini dapat menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan pada 

pembelajaran berlangsung untuk meminimalisir kendala yang dirasakan oleh peserta 

didik. 

Metode jarimatika dapat dilakukan dimana pun, kapan pun, serta tidak 

membutuhkan biaya ketika penggunaannya karena media yang digunakan merupakan 

tangan masing-masing. Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

relevan yakni pada penelitian ini menggunakan berbantuan media replika, media 

replika yang digunakan yakni duplikasi jari tangan yang tujuannya menarik perhatian 

peserta didik untuk aktif pada saat pembelajaran berlangsung.   

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan menggunakan judul ñPenerapan Metode Jarimatika Berbantuan Media 

                                                             
4
  Wawancara dengan Mujibaturrahmi, Wali Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh pada tanggal 2 

September 2024 di Lueng Bata, Banda Aceh. 
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Replika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Matematika di Kelas IV MIN Banda Acehò 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah:  

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan metode jarimatika berbantuan 

media replika pada mata pelajaran matematika di kelas IV MIN 3 Banda 

Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam penerapan metode jarimatika 

berbantuan media replika pada mata pelajaran matematika di kelas IV MIN 

3 Banda Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

metode jarimatika berbantuan media replika di kelas IV MIN 3 Banda 

Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan metode jarimatika 

berbantuan media replika pada mata pelajaran matematika di kelas IV 

MIN 3 Banda Aceh. 
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2. Untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam penerapan metode 

jarimatika berbantuan media replika pada mata pelajaran matematika di 

kelas IV MIN 3 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan metode jarimatika berbantuan media replika di kelas IV 

MIN 3 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diperoleh meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memperluas pengetahuan, terutama di bidang pendidikan. 

b. Bahan acuan dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru:  

1) Memberikan masukan tambahan pada pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penggunaan metode pembelajaran jarimatika pada 

operasi hitung perkalian. 

2) Menjadi acuan bagi guru untuk berperan langsung dalam penerapan 

metode jarimatika dan meningkatkan kreativitas dalam mengajar. 

b. Manfaat bagi peserta didik:  

1) Meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran. 
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2) Meningkatkan semangat belajar peserta didik serta memperdalam 

penguasaan materi, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar mereka. 

c. Manfaat bagi sekolah: 

1) Sarana pendukung dalam upaya peningkatan proses pembelajaran. 

2) Hasil penerapan ini dapat digunakan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar di sekolah. 

d. Manfaat bagi peneliti 

1) Penelitian ini dapat memberikan pengalaman, wawasan, serta 

pengetahuan yang bermanfaat dalam penerapannya. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penggunaan istilah-istilah dalam 

penulisan skripsi ini, peneliti memberikan penjelasan sebagai berikut: 

1. Metode Jarimatika 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, 

khususnya topik perkalian, diperlukan metode yang inovatif dan media pembelajaran 

kreatif yang dirancang secara efektif oleh pendidik. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak monoton, dan mampu membuat siswa 

lebih aktif di kelas.
5
 Maka demikian, metode jarimatika sangat praktis jika dikenalkan 

                                                             
5
 Tetty Khairani Nasution, Edy Surya, Penerapan Teknik Jarimatika Dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Operasi Hitung Perkalian Bilangan. Jurnal Edumatica, Volume 5 Nomor 

2, 2015, h. 50. 
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kepada peserta didik untuk mengatasi permasalahan kesulitan dalam menghafal 

perkalian. 

2. Media Replika 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) replika merupakan 

tiruan, salinan.
6
 Replika pada media ini dibuat agar media replika jari tangan terlihat 

lebih menarik atau menyerupai seperti bentuk pada aslinya, tetapi dengan bahan yang 

mudah didapatkan. 

Media pada penelitian ini yakni media replika yang merupakan duplikasi dari 

jari tangan yang digunakan untuk membantu proses pelaksanaan pembelajaran yang 

diajarkan oleh pendidik dalam menerapkan metode jarimatika di ruang kelas. Disisi 

lainnya diharapkan untuk menjadi daya tarik kepada peserta didik terhadap materi 

perkalian yang akan dijelaskan.  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan sikap 

seseorang, setelah selesai belajar, baik pembelajaran formal maupun informal. Hasil 

belajar diperoleh oleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan belajar. Hasil ini 

dapat berupa kemampuan kognitif, kemampuan afektif maupun kemampuan 

psikomotorik yang diperoleh dalam pembelajaran. Hasil belajar ini umumnya berupa 

nilai yang diberikan seorang guru kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh 

mana keberhasilan pembelajarannya.  Sehingga pada saat proses belajar matematika 

                                                             
6
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, KBBI VI Daring, Diakses pada tanggal 4 

Januari 2025 dari situs: https://kbbi.kemdikbud.go.id/. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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akan ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau angka. Hal tersebut 

dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan belajar matematika peserta didik. 



BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Metode Jarimatika  

1. Pengertian Metode Jarimatika 

Jarimatika adalah metode perhitungan matematika yang memanfaatkan jari-

jari tangan, baik kanan maupun kiri, sebagai alat bantu. Metode ini praktis, efisien, 

cepat, dan akurat untuk menyelesaikan operasi aritmatika, seperti perkalian, 

pembagian, penjumlahan, dan pengurangan. Sebagai salah satu teknik menghitung 

cepat dan tepat, jarimatika telah berkembang pesat dan menjadi sangat populer.
7
 

Tentunya jarimatika salah satu metode praktis dan akurat untuk menghitung cepat 

dengan jari tangan. 

2. Kelebihan Metode Jarimatika 

 Metode jarimatika mempunyai beberapa keunggulan, yakni: metode ini 

memberikan visualisasi dalam perhitungan, membuat anak senang menggunakannya, 

tidak membebani daya ingat, dan membangun kemampuan berpikir yang cemerlang 

dengan menekankan proses memperoleh jawaban. Selain itu, metode ini merangsang 

potensi otak untuk bekerja secara optimal, meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan 

ketelitian berpikir. Alatnya, yaitu jari tangan, selalu tersedia, tidak perlu dibeli, 

mudah dibawa ke mana saja, tidak pernah ketinggalan, dan tidak dapat disita saat 

                                                             
7
 Tetty Khairani Nasution, Edy Surya, Penerapan é h. 50. 
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ujian.
8
  Dengan memberikan visualisasi dalam perhitungan, metode ini membantu 

anak memahami konsep matematika dengan lebih mudah dan menyenangkan. 

Prosesnya yang praktis tidak membebani daya ingat, sehingga anak dapat fokus pada 

memahami dan memperoleh jawaban secara mandiri. Selain itu, jarimatika juga 

merangsang potensi otak untuk bekerja lebih optimal, mendukung perkembangan 

kecepatan, ketepatan, dan ketelitian dalam berpikir.  

3. Kekurangan Metode Jarimatika 

Keterbatasan pada metode jarimatika yakni terletak pada jumlah jari yang 

terbatas, sehingga keterbatasan ini juga membatasi rentang perkalian yang dapat 

diatasi. Sehingga diperlukan berbagai rumus dalam penerapannya. Selain itu, 

pengunaan metode jarimatika apabila kurang berlatih maka dalam prosesnya akan 

menjadi lambat. Untuk itu diharapkan kepada peserta didik agar sering berlatih agar 

mencapai hasil yang diinginkan. 

4. Langkah-Langkah Metode Jarimatika 

Pada saat pengimplementasiannya di ruang kelas, metode ini dapat dipadukan 

dengan media replika jari tangan palsu yang telah dikreasikan. Hal demikian dapat 

digunakan untuk memudahkan proses pelaksanaan pembelajaran yang diajarkan oleh 

pendidik dalam menerapkan metode jarimatika. Dengan adanya berbantuan media 

replika ini tentunya dapat menjadi suatu hal yang menarik bagi peserta didik terhadap 

materi perkalian ketika proses pembelajaran berlangsung. 

                                                             
8
 Saifullah. Ragam Latihan Khusus Asah Ketajaman Otak Anak Plus Melejitkan Daya 

Ingatnya, (Yogjakarta: Diva Press, 2010), h. 86. 
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Adapun langkah-langkah metode jarimatika untuk perkalian 1 sampai 5 ialah 

sebagai berikut:
 9
 

a. Perkalian 1 sampai 5 

1) Perkalian 1 

Untuk perkalian satu hasil sama dengannya akan sama dengan angka yang 

dikalikan. Contoh: 

2) Perkalian 2 

Contoh: 

2 x 4 = é.. 

 

 

Gambar 2.1 Dua Jari Ditegakkan 

Penyeselesaian:  

Tahap 1: Instruksikan kepada peserta didik untuk berdirikan dua jari 

tangannya. Seperti pada gambar 1. 

Tahap 2: Karena dikalikan dengan empat, maka hitung jumlah dari ujung jari 

dilanjutkan dengan menghitung tiga garis pada setiap jari yang 

berdiri. Maka, 2 x 4 = 8 

 

                                                             
9
 MI Plus Al-Islamiyah Cikumpa. 14 Oktober 2020. Kelas 2, Belajar Jarimatika Perkalian 1-5. 

https://youtu.be/1ZHK62Ng3F4?si=c-WHwjfo1A7LkQNq  

 

 

https://youtu.be/1ZHK62Ng3F4?si=c-WHwjfo1A7LkQNq
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3) Perkalian 3 

Contoh: 

3 x 3 = é.. 

 

 

 

Gambar 2.2 Tiga Jari Ditegakkan 

Penyelesaian: 

Tahap 1: Instruksikan kepada peserta didik untuk berdirikan tiga jari 

tangannya. Seperti pada gambar 2. 

Tahap 2: Karena dikalikan dengan tiga, maka hitung jumlah dari ujung jari 

dilanjutkan dengan mengitung dua garis setiap jari yang berdiri. 

Maka, 3 x 3 = 9  

4) Perkalian 4 

Contoh: 

4 x 4 = é.. 

 

 

 

Gambar 2.3 Empat Jari Ditegakkan 
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Penyelesaian: 

Tahap 1: Instruksikan kepada peserta didik untuk berdirikan empat jari 

tangannya. Seperti pada gambar 3. 

Tahap 2: Karena dikalikan dengan empat, maka hitung jumlah dari ujung jari 

dilanjutkan dengan mengitung tiga garis di setiap jari yang berdiri. 

Maka, 4 x 4 = 16 

5) Perkalian 5 

Contoh 1: 

 5 x 3 =  é.. 

 

 

Gambar 2.4 Tiga Jari Ditegakkan 

Penyelesaian: 

Tahap 1: Instruksikan kepada peserta didik untuk berdirikan 3 jari tangannya. 

Seperti pada gambar 5. 

Tahap 2: Jelaskan kepada peserta didik bahwa setiap jari yang sepasang (2 

jari) dihitung sepuluh atau nilainya puluhan. Tetapi jika tunggal (1 

jari) dihitung lima atau nilainya satuan.  

Tahap 3: Jumlahkan jumlah pasangan bersama dengan pasangan ataupun 

pasangan bersama sendiri. Seperti pada gambar 4. Maka 10 + 5 = 15. 

Sehingga didapatkan 5 x 3 = 15 
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Contoh 2:  

5 x 4 =  é.. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Empat Jari Ditegakkan 

Penyelesaian: 

Tahap 1: Instruksikan kepada peserta didik untuk berdirikan 4 jari tangannya. 

Seperti pada gambar 5 

Tahap 2: Jelaskan kepada peserta didik bahwa jari yang berdiri sepasang (2 

jari) dihitung sepuluh atau nilainya puluhan. Tetapi jika sendiri (1 

jari) dihitung lima atau nilainya satuan 

Tahap 3: Jumlahkan jumlah pasangan bersama dengan pasangan ataupun 

pasangan bersama sendiri. Seperti pada gambar 5. maka 10 + 10 = 

20. Sehingga didapatkan 5 x 4 = 20 

6) Perkalian 6 sampai 9 

Adapun langkah-langkah metode jarimatika untuk perkalian 6 sampai 

9 ialah sebagai berikut:
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Gambar 2.6 Format Perkalian 6 sampai 9
10

 

Rumus: (P + P) + (S × S)  

Keterangan:  P = Puluhan 

S = Satuan 

Jari jentik nilainya 6 

Jari manis nilainya 7 

Jari tengah nilainya 8 

Jari telunjuk nilainya 9 

Ibu jari nilainya 10 

Contoh 1:  

7 × 8 =  é.. 

 

 

 

Gambar 2.7 Petunjuk Jari pada Perkalian 7x8
11

 

                                                             
10

 Trivia Astuti, Metode Berhitung Lebih Cepat Jarimatika, (Jakarta: Lingkar Media, 2013), 

h.54. 
11

 Trivia Astuti, Metode Berhitung Lebih Cepat é h.55. 
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Petunjuk: 

1. Untuk puluhan, gunakan jari yang ditegakkan, lalu jumlahkan jari-jari 

tersebut. 

2. Pada operasi seperti 7 x 8, jari-jari tangan digunakan dengan langkah-

langkah tertentu sesuai aturan jarimatika. Sebagai ilustrasi, peserta didik 

melipat jari-jari tertentu dan melakukan perhitungan berdasarkan jumlah 

jari yang tersisa dan lipatan yang ada, sesuai dengan rumus yang ditentukan 

seperti dibawah ini: 

Rumus: (P + P) + (S x S)  

= (20 + 30) + (3 x 2) 

= 50 + 6  

= 56 

Contoh 2: 

8 x 8 = 

 

 

 

Gambar 2.8 Petunjuk Perkalian 8x8
12

 

Petunjuk: 

Untuk formasi jari tangan 6 sampai 10 puluhannya dipakai jari yang berdiri 

dan satuannya jari yang dilipat. 

                                                             
12

 Trivia Astuti, Metode Berhitung Lebih Cepat é h.56 
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Rumus: (P + P) + (S x S)  

= (30 + 30) + (2 x 2) 

= 60 + 4  

= 64 

7) Perkalian 10 

Pada perkalian 10, untuk jari jentik, jari manis, jari tengah, jari telunjuk, ibu 

jari yang berdiri maka nilainya menjadi puluhan. 

Contoh: 

2 x 10 = é.. 

  

Gambar 2.9 Dua Jari Ditegakkan 

Petunjuk: 

Setelah diamati gambar 2.9 maka 2 x 10 = 20, karena untuk jari jentik, jari 

manis, jari tengah, jari telunjuk, ibu jari yang berdiri maka nilainya menjadi puluhan. 

Namun jika didapati contoh lainnya, 12 x 10 maka untuk penyelesaiannya dapat 

ditambahkan angka 0 didepan angka 2 tersebut. Sehingga 12 x 10 = 120. 

B. Media Replika 

Kata "media" berasal dari bahasa Latin medius, yang berarti tengah, perantara, 

atau penghubung. Menurut AECT (Association of Education and Communication 

Technology), media mencakup segala bentuk yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi. Selain itu, media juga diartikan sebagai alat bantu apa pun yang berfungsi 
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sebagai perantara pesan untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
13

 

Sedangkan replika didefinisikan sebagai salinan statis dari suatu objek dengan ukuran 

yang sama dengan benda yang sebenarnya.
14

 Maka, kedua konsep ini tentunya 

berperan penting dalam pembelajaran. 

Sehingga media berfungsi sebagai sarana atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan pesan kepada penerima, baik dalam konteks 

komunikasi umum maupun dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran, media 

berperan penting sebagai alat bantu untuk memudahkan pemahaman dan pencapaian 

tujuan pembelajaran. Sedangkan replika adalah tiruan yang dibuat dengan ukuran dan 

bentuk yang sama persis dengan objek aslinya. 

Media merupakan salah satu komponen yang dapat mendukung dalam 

pembelajaran karena dengan adanya media maka pembelajaran menjadi menarik dan 

juga menghilangkan kebosanan serta menumbuhkan semangat belajar untuk 

peserta didik.
15

 Disamping itu, keberadaan media pembelajaran sebagai salah satu 

komponen dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan, karena media ini tidak 

hanya berperan sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga menjadi bagian penting 

yang tak terpisahkan dari pembelajaran yang tentunya daoat memengaruhi hasil 

belajar peserta didik. 

                                                             
13

 Abdul Wahab, dkk. Media Pembelajaran Matematika, (Pidie: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021), h. 1 
14

 Cepy Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta: Kemenag RI, 2008), h. 46 
15

 Endang Switri, Teknologi Dan Media Pendidikan Dalam Pembelajaran, (Pasuruan: Qiara 

Media, 2022), h, 55 
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Dengan menggunakan media replika peserta didik dapat terlibat langsung 

dalam sebuah penelitian dan percobaan sehingga membuat anak lebih potensi, aktif 

dan kreatif, sehingga penguasaan konsep dan hasil belajar semakin meningkat sesuai 

tuntutan kurikulum yang berlaku.  

Adapun media replika yang digunakan pada penelitian ini adalah replika dari 

jari tangan palsu yang terdapat pada gambar 2.10 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Media Replika Jari Tangan Palsu 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Rusmono dalam tulisan J Ahiri, hasil belajar merujuk pada 

perubahan perilaku individu yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Perubahan perilaku ini terjadi setelah peserta didik menyelesaikan 

program pembelajaran melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan 

lingkungan sekitarnya.
16

 Hal tersebut menegaskan bahwa hasil belajar bukan hanya 

tentang peningkatan pemahaman, tetapi juga mencakup perkembangan sikap dan 

kemampuan fisik. 

                                                             
16

 J Ahiri, Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka Press, 2017), hal. 18 
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Hasil belajar ini umumnya berupa nilai yang diberikan seorang guru kepada 

peserta didik untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajarannya. Tolak 

ukur penilaian yang berupa nilai yang diperoleh setelah peserta didik mengikuti 

serangkaian kegiatan pembelajaran dalam jangka waktu tertentu kemudian dilakukan 

tes akhir. Hasil tes tersebut yang akan menjadi pedoman guru dalam memberikan 

nilai hasil belajar pada peserta didiknya.  

Proses penilaian terhadap hasil belajar akan memberikan informasi kepada 

guru tentang kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

informasi hasil belajar tersebut seorang guru dapat menentukan dan menyusun 

kegiatan- kegiatan pembinaan untuk peserta didik lebih lanjut.
17

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam proses pembelajaran, ada berbagai faktor yang memengaruhi pencapaian 

hasil belajar. Secara umum, faktor-faktor ini dapat dibagi menjadi dua kategori 

utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis 

Kondisi fisik seperti kesehatan yang prima, tidak lelah, tidak capek, dan tidak 

cacat fisik dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.
18

 

Tentunya kesehatan dan kondisi fisik yang baik sangat penting bagi peserta didik 

                                                             
17

 Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi dan Hasil Belajar dengan Pendekatan Problem 

Posing, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2022), h. 29. 
18

 Ayi Abdurahman, dkk. Buku Ajar Teori Pembelajaran, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), h. 28. 
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untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Kesehatan yang prima mendukung 

konsentrasi dan energi, mempengaruhi bagaimana peserta didik menerima dan 

memproses materi pelajaran. Oleh karena itu, memastikan kondisi fisik yang baik 

merupakan aspek penting dalam mendukung keberhasilan akademis peserta didik. 

2) Faktor Psikologis 

Setiap peserta didik memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, seperti 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif, dan daya nalar, yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar.
19

 Oleh karena itu, memahami perbedaan dalam faktor-

faktor ini dapat membantu pendidik untuk menyesuaikan metode pengajaran dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung, sehingga memaksimalkan 

potensi setiap peserta didik. 

3) Kebiasaan Belajar 

Cara belajar yang dilakukan secara berulang-ulang dapat 

mempengaruhi hasil belajar.
20

 Proses ini membantu memperkuat pemahaman dan 

ingatan terhadap informasi yang dipelajari. Pengulangan membantu memastikan 

bahwa materi dipahami secara mendalam dan dapat diingat dalam jangka panjang. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar yang berasal dari luar diri peserta didik yang meliputi: 

 

                                                             
19

 Ayi Abdurahman, dkk. Buku Ajar Teori é h. 28. 
20

 Ayi Abdurahman, dkk. Buku Ajar Teori é h. 28. 
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1) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan dibagi dua yaitu lingkungan alami dan lingkungan sosial. 

Lingkungan alami misalnya, suhu udara, kelembaban udara, cuaca dan lain-lain. 

Lingkungan sosial misalnya, suara mesin pabrik, keramaian pasar dan lain-lain.
21

 

Lingkungan alami dan sosial memainkan peran penting dalam proses belajar. 

Lingkungan yang nyaman dan minim gangguan mendukung konsentrasi dan 

efektivitas belajar, sedangkan lingkungan yang tidak kondusif dapat mengganggu 

fokus dan hasil belajar. Memastikan kondisi lingkungan yang optimal dapat 

membantu peserta didik untuk belajar dengan lebih baik. 

2) Faktor instrumental 

Faktor instrumental meliputi kurikulum, program, sarana dann fasilitas, tenaga 

atau guru pengajar dan lain- lain.
22

 Maka faktor instrumental tersebut sangat 

mempengaruhi kualitas dan hasil belajar. Kurikulum yang baik dan program yang 

efektif, bersama dengan fasilitas yang memadai dan pengajaran yang berkualitas, 

mendukung proses belajar yang optimal dan hasil yang memuaskan. 

Selain itu, keberhasilan belajar juga dapat diukur melalui empat cara, yaitu: 

perubahan cara pandang peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, 

terjadinya perubahan dalam diri peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan 

mereka, peningkatan variasi kemampuan peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran, serta adanya peningkatan kemampuan peserta didik setelah menjalani 
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proses pembelajaran.
23

 Maka dapat disimpulkan bahwasanya hasil belajar peserta 

didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor 

ini berperan penting dalam upaya pencapaian hasil belajar siswa dan mendukung 

kelancaran proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

3. Ranah Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar merujuk pada tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

dicapai oleh peserta didik setelah melalui proses belajar. Hal ini dapat diukur melalui 

tiga ranah, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir, termasuk 

didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Ketercapaian hasil belajar dalam ranah 

kognitif akan terlihat dari hasil tes yang diujikan.
24

 Maka oleh karena itu ranah kognitif 

merupakan aspek penting dalam pembelajaran yang melibatkan kemampuan berpikir 

dan pengetahuan. Pencapaian dalam ranah kognitif ini tercermin dalam hasil tes yang 

diberikan, di mana hasil tes tersebut menggambarkan sejauh mana peserta didik 

menguasai dan mampu menerapkan kemampuan-kemampuan kognitif tersebut dalam 

konteks pembelajaran.  

b. Ranah Afektif 
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Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli berpendapat 

bahwa perubahan sikap seseorang dapat diprediksi jika individu tersebut memiliki 

penguasaan kognitif yang tinggi. Hasil belajar dalam ranah afektif akan terlihat pada 

perilaku peserta didik, seperti perhatian terhadap pembelajaran, partisipasi aktif 

dalam pembelajaran, motivasi yang kuat, serta rasa hormat dan penghargaan terhadap 

guru mata pelajaran.
25

 Dengan demikian keberhasilan dalam ranah afektif 

mencerminkan sikap positif siswa yang mendukung proses belajar secara keseluruhan. 

c. Ranah Psikomotoris 

Hasil belajar psikomotorik terlihat dalam bentuk keterampilan dan 

kemampuan bertindak individu, yang berkaitan dengan aktivitas fisik.
26

 Maka 

pencapaian dalam ranah psikomotoris menunjukkan sejauh mana individu mampu 

mengaplikasikan keterampilan praktis secara efektif, yang dapat diukur melalui 

kecekatan, ketepatan, dan koordinasi dalam melakukan aktivitas fisik tertentu. 

D. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan adalah upaya peneliti untuk menjadi bahan bacaan serta 

untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Disamping itu, 

penelitian relevan berfungsi sebagai referensi sekaligus sumber inspirasi untuk 

penelitian berikutnya. Selain itu, penelitian relevan membantu peneliti memposisikan 

karyanya serta menunjukkan orisinalitasnya. Adapun penelitian relevan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pada penelitian Ahmad Dzaki Fikri dan Ratnawati Susanto dengan 

penelitian yang berjudul ñPenerapan Metode Jarimatika dalam 

Mengoptimalkan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian di Sekolah 

Dasarò pada hasil penelitiannya ialah menunjukan bahwa metode 

jarimatika secara positif memengaruhi hasil belajar matematika, terutama 

dalam materi perkalian. Metode ini meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam perkalian, membuat mereka lebih efisien dan 

akurat dalam menghitung. Selain itu, jarimatika juga meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dan hasil belajar mereka dibandingkan dengan 

metode konvensional. 

2. Pada penelitian Khusnul Himmah, dkk dengan penelitian yang berjudul 

ñEfektivitas Metode Jarimatika dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Perkalian Siswaò pada hasil penelitiannya ialah menunjukan 

penerapan metode jarimatika dalam meningkatkan kemampuan berhitung 

perkalian siswa kelas III di MI Manba'ul Huda tahun ajaran 2019/2020 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa kelas III MI 

Manba'ul Huda tahun ajaran 2019/2020 yang hal demikian dapat dilihat 

dari dua segi yaitu efektivitas dalam segi proses dan efektivitas dalam segi 

hasil. 

3. Pada penelitian Firma Yudha dengan penelitian yang berjudul ñPenerapan 

Metode Jarimatika Materi Perkalian pada Siswa Kelas 4 MI Hidayatul 

Mubtadiin Balak Songgonò pada hasil penelitiannya ialah menunjukan 



27 

 
 

penggunaan metode jarimatika dalam pembelajaran di kelas 4 MI 

Hidayatul Mubtadiôin Balak-Songgon telah terbukti mampu meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada materi operasi hitung perkalian. 

Berdasarkan ketiga penelitian yang relevan diatas maka dengan menerapkan 

metode jarimatika dapat meningkatkan hasil belajar ataupun prestasi belajar peserta 

didik. Sebagaimana terdapat dalam buku Eni Kusrini, dikatakan bahwa hasil belajar 

sama dengan prestasi belajar yang merupakan berasal dari kata "prestasi" dan 

"belajarò prestasi berarti hasil yang telah dicapai.
27

 Maka oleh karena itu, hasil belajar 

juga merupakan prestasi belajar. 

Adapun perbedaan dari ketiga penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

peneliti laksanakan ialah pada penelitian yang akan dilaksanakan ini menggunakan 

berbantuan media replika, media replika yang digunakan yakni duplikasi jari tangan 

yang berguna untuk menjadi daya tarik pada peserta didik terhadap materi perkalian 

yang akan dijelaskan sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan tidak hanya 

menghafal saja, namun bermakna. 

Hal ini sejalan dengan teori David Paul Ausabel yang merupakan seorang 

tokoh ahli psikologi kognitif yang mengembangkan teori psikologi kognitif. Teori ini 

adalah salah satu cabang dari psikologi umum yang berfokus pada studi ilmiah 

tentang gejala kehidupan mental, khususnya terkait dengan bagaimana manusia 

berpikir untuk memperoleh pengetahuan yang mencakup pengolahan kesan yang 
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diterima melalui indra, pemecahan masalah, eksplorasi ingatan, serta penerapan 

pengetahuan dan prosedur yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Ausubel 

dalam teorinya yang berkaitan dengan cara manusia memperoleh pengetahuan, 

mengkontraskan belajar bermakna dengan belajar hafalan.
28

  Menurut teori Ausubel, 

pengetahuan dapat diperoleh tidak hanya melalui hafalan, tetapi juga melalui 

pembelajaran yang bermakna. 
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BAB III  

 METODE PENELITIAN   

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas sebagaimana sesuai 

dengan permasalahan tersebut. Penelitian tindakan kelas (classroom action research) 

merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam aktivitas pembelajaran 

di kelas.
29

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada materi perkalian dengan menggunakan metode jarimatika berbantuan media 

replika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang ada di 

kelas, sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Kegiatan ini 

dilakukan di satu kelas secara partisipatif dan kolaboratif, yang berarti peneliti dan 

guru pengampu akan bekerja sama langsung dalam melaksanakan penelitian. Peneliti 

berperan sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran, sementara guru berfungsi 

sebagai kolaborator sekaligus pengamat selama proses pembelajaran, dan teman 

sejawat juga dilibatkan sebagai pengamat pada saat pembelajaran berlangsung. 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 

atau di sekolah tempat ia mengajar, dengan tujuan untuk memperbaiki atau 
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meningkatkan praktik dan proses pembelajaran.
30

 Desain penelitian tindakan kelas 

yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian tindakan kelas oleh 
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Kemmis & McTaggart yang mengembangkan konsep dasar yang diperkenalkan oleh 

Kurt Lewin.  

Detail desain penelitian tindakan kelas model Kemmis & McTaggart dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Desain penelitian tindakan kelas model Kemmis & McTaggart
31

 

Jika diperhatikan, pada hakikatnya model yang dikemukakan oleh Kemmis & 

McTaggart adalah rangkaian atau serangkaian elemen-elemen di mana satu elemen 

terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Keempat komponen ini dianggap sebagai suatu siklus.  

Dalam konteks ini, siklus diartikan sebagai suatu putaran kegiatan yang 

melibatkan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
32

 Berdasarkan gambar 

diatas, terlihat bahwa gambar tersebut terdiri dari dua siklus. Siklus pertama adalah 

penelitian awal, sementara siklus kedua merupakan penelitian lanjutan yang bertujuan 

untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya. Dalam 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), jumlah siklus yang digunakan tidak terbatas dan 
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disesuaikan dengan hasil yang diperoleh peserta didik. Jika satu siklus belum 

memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) maka siklus tersebut 

akan dilanjutkan. 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Tahapan perencanaan dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 

berikut: menetapkan waktu dan subjek penelitian, membuat modul ajar, menyiapkan 

alat dan bahan pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 

menyiapkan instrumen tes untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal sesuai dengan indikator yang ditentukan, menyiapkan lembar 

observasi untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik. 

b. Tindakan 

Tindakan merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah disusun. Pada tahap 

ini, peneliti akan mengimplementasikan perencanaan yang telah dibuat.
33

 Pada tahap 

ini, peneliti akan melaksanakan rencana yang telah dirancang sebelumnya. Proses 

pembelajaran pada siklus pertama dilakukan berdasarkan panduan modul yang telah 

disusun. Setelah pembelajaran pada siklus pertama selesai dilaksanakan, peneliti 

memberikan tes kepada peserta didik untuk mengukur sejauh mana pencapaian hasil 

belajar mereka pada siklus tersebut. Setelah tindakan pada siklus pertama selesai, 

peneliti melanjutkan ke siklus kedua dan seterusnya. 

c. Pengamatan 
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Observasi merupakan tahapan yang digunakan untuk mengamati secara 

langsung subjek dan objek penelitian dengan tujuan mengumpulkan data. Peneliti 

melaksanakan observasi selama proses pembelajaran berlangsung, menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Pengamatan ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan kreativitas dan hasil belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi, peneliti akan mengevaluasi hasil yang dicatat oleh 

pengamat. Jika hasil yang dicapai pada siklus pertama belum memenuhi standar yang 

telah ditentukan, peneliti akan melanjutkan ke siklus berikutnya. Evaluasi dari siklus 

sebelumnya akan menjadi dasar untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Peneliti 

akan melaksanakan tindakan yang lebih matang di siklus berikutnya untuk mengatasi 

kekurangan yang ada pada siklus pertama. Jika tindakan yang diterapkan berhasil 

meningkatkan kemampuan peserta didik sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan, penelitian dapat dihentikan. Namun, jika indikator belum tercapai, 

penelitian akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas IV-B MIN 3 Banda 

Aceh, yang beralamat di Jalan Kutilang No.7, Sukadamai, Kecamatan Lueng Bata, 

Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan pada bulan November. Subjek penelitian 

terdiri dari 40 peserta didik kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, yang terdiri dari 19 

peserta didik laki-laki dan 21 peserta didik perempuan. 
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C. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang 

timbul selama proses pembelajaran di kelas. Peningkatan kemampuan peserta didik 

dalam pembelajaran dapat tercapai secara optimal jika penelitian ini dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dan dikelola dengan baik. Penelitian ini 

melibatkan kerjasama antara peneliti, rekan sejawat, dan guru kelas. Setiap siklus 

penelitian melibatkan empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Jika belum ada peningkatan dalam hasil belajar terkait 

pemahaman matematika dengan metode jarimatika yang dibantu media replika, siklus 

berikutnya akan dilaksanakan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi. Berikut adalah instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Pada bagian isi lembar observasi, terdapat berbagai aspek yang berkaitan 

dengan kegiatan mengajar guru sesuai dengan modul ajar serta aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran. Lembar observasi diisi oleh pengamat berdasarkan 

petunjuk yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, guru kelas bertindak sebagai 

pengamat untuk aktivitas guru, sementara rekan sejawat berfungsi sebagai pengamat 

untuk aktivitas peserta didik. 

2. Soal Tes 
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Tes adalah alat pengumpulan data yang dirancang secara khusus, dengan 

kekhususan yang terlihat pada konstruksi soal yang digunakan. Secara prinsip, tes 

adalah suatu alat yang berisi serangkaian tugas atau soal yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku tertentu. Dengan 

demikian, tes berfungsi sebagai alat ukur.
34

  Dalam penelitian ini, terdapat lima soal 

isian yang digunakan pada siklus I, siklus II, dan seterusnya, yang tentunya terkait 

dengan indikator yang telah diterapkan dalam modul. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini: 

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Peserta Didik 

Observasi atau pengamatan adalah proses pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedang diselidiki secara sistematik.
35

  

Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan metode observasi untuk mengamati 

kegiatan guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

2. Tes Hasil Belajar 
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Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang telah dipelajari. Melalui tes ini, peneliti dapat 

mengevaluasi sejauh mana peningkatan yang terjadi pada variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan soal evaluasi kepada peserta didik yang 

dirancang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 

Tabel 3.1 Indikator Soal 

Indikator  

Siklus 1 

Nomor 

Soal 

Indikator  

Siklus 2 

Nomor 

Soal 

Indikator  

Siklus 3 

Nomor 

Soal 

Menentukan 

hasil operasi 

perkalian cara 

panjang 

menggunakan 

menggunakan 

benda konkret 

berbantuan 

media replika 

1, 2 Menentukan 

hasil operasi 

perkalian 

bersusun tanpa 

menyimpan 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

berbantuan 

media replika. 

1 Menentukan 

hasil operasi 

perkalian 

bersusun dengan 

menyimpan 

melalui metode 

jarimatika 

berbantuan 

media replika. 

1 

Mengaitkan 

konsep operasi 

perkalian cara 

panjang dengan 

menggunakan 

benda konkret 

pada kehidupan 

sehari-hari. 

3, 4 Mengaitkan 

konsep operasi 

perkalian 

bersusun tanpa 

menyimpan 

dalam kegiatan 

sehari-hari 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

berbantuan 

media replika 

2, 3, 4 Mengaitkan 

konsep operasi 

perkalian 

bersusun dengan 

menyimpan 

dalam kegiatan 

sehari-hari 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

berbantuan 

media replika 

2, 3, 4 

Menyimpulkan 

konsep operasi 

perkalian cara 

panjang dengan 

menggunakan 

benda konkret 

berbantuan 

5 Menyimpulkan 

konsep perkalian 

bersusun tanpa 

menyimpan 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

5 Menyimpulkan 

konsep operasi 

perkalian 

bersusun dengan 

menyimpan 

melalui metode 

jarimatika 

5 
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media replika. berbantuan 

media replika. 

berbantuan 

media replika. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, peneliti melanjutkan dengan melakukan analisis data. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Data terkait aktivitas guru dan peserta didik dikumpulkan melalui lembar 

observasi yang diisi oleh pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Data 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dengan rumus 

sebagai berikut: 

 P=  x100%  

Keterangan:  

P: Angka persentase 

F: Skor yang diperoleh 

N: Skor maksimal 

100: Bilangan konstanta 

 

Tabel 3.2 Kriteria Skor Rata-rata Aktivitas Guru dan Peserta Didik
36

 

Nilai  Kategori 

86-100 Baik Sekali 

76-85 Baik 

56-75 Cukup 

0-55 Kurang 
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2. Analisis Tes Hasil Belajar 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) secara individual yang 

ditetapkan di MIN 3 Banda Aceh yaitu Ó75 pada mata pelajaran matematika. Menurut 

Mulyasa di dalam teori belajar tuntas, kegiatan belajar dikatakan tuntas secara 

klasikal apabila peserta didik di kelas yang mendapat nilai 65 ke atas mencapai 85% 

dari banyaknya peserta didik di kelas.
37

 Jumlah peserta didik yang berhasil mencapai 

nilai 75 atau lebih, pada tes dalam penelitian ini menunjukkan tingkat ketuntasan 

klasikal sebesar 85%. Jadi keberhasilan klasikal yaitu Ó85% sebaliknya ketuntasan 

klasikal belum tuntas jika mendapatkan nilai <85% dari materi yang telah diajarkan. 

Setelah data diperoleh melalui tes, analisis dilakukan menggunakan rumus berikut: 

a. Rumus Ketuntasan Hasil Belajar Individu 

Ketuntasan Individu = 
  

  
 x 100% 

Hasil yang diperoleh dari rumusan diatas kemudian dibandingkan dengan 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan untuk pelajaran 

matematika dengan KKTP apabila peserta didik memperoleh nilai Ó75. 

Tabel 3.3 Kriteria KKTP Individu Pelajaran Matematika 

Kualifikasi Nilai  Rentang Nilai 

Tuntas 75-100 

Tidak Tuntas 0-74 

 

b. Rumus Persentase Ketuntasan Klasikal 
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Ketuntasan Klasikal = 
   

  
 x 100% 

 Berikut tabel yang menunjukan kriteria ketuntasan klasikal untuk 

dibandingkan dengan hasil belajar klasikal: 

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Klasikal Pelajaran Matematika 

Nilai%  Kualifikasi Nilai  

85%-100% Tuntas 

<85% Tidak Tuntas 

 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan merupakan kriteria ketuntasan yang diharapkan dalam 

suatu penelitian. Dalam hal ini, indikator keberhasilan dijelaskan dengan jelas, yaitu 

penelitian dianggap berhasil jika memenuhi kriteria tertentu, yang ditetapkan oleh 

peneliti secara rasional atau berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan oleh pihak 

sekolah.
38

 Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dinyatakan berhasil apabila mencapai persentase Ó80% dan 

dikategorikan sangat baik. 

2. Aktivitas peserta didik dinyatakan berhasil apabila mencapai persentase 

Ó80% dan dikategorikan sangat baik. 

 

3. Hasil belajar peserta didik dinyatakan tuntas apabila nilai individu 

mencapai Ó75 sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
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(KKTP) yang telah ditentukan oleh sekolah dan ketuntasan secara klasikal 

apabila mencapai Ó85%.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.  Hasil Penelitian 

 Dalam hasil penelitian ini, deskripsi hasil penelitian disajikan berdasarkan 

ketiga instrumen yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Ketiga instrumen 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik deskriptif untuk 

menggambarkan setiap kegiatan dalam ketiga siklus. Selain itu, terdapat surat izin 

penelitian dari Kementerian Agama Kota Banda Aceh yang dikeluarkan berdasarkan 

surat pengantar dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, yang menjadi 

bukti bahwa peneliti adalah mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry. Berikut jadwal penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian di MIN 3 Banda Aceh 

No. Hari/Tanggal Pukul Kegiatan 

1. 
Senin, 

18 November 2024 
08.00 - 09.10 

Pada pembelajaran siklus 1, dilakukan 

penerapan metode jarimatika dengan 

bantuan media replika, diikuti dengan 

observasi terhadap aktivitas guru dan 

peserta didik, serta pemberian soal 

evaluasi untuk peserta didik. 

2. 
Selasa, 

19 November 2024 
08.00 - 09.10 

Pada pembelajaran siklus 2, penerapan 

metode jarimatika dengan media 

replika juga dilakukan, disertai dengan 

observasi terhadap aktivitas guru dan 

peserta didik, serta pemberian soal 

evaluasi kepada peserta didik. 
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3. 
Rabu, 

20 November 2024 
08.00 - 09.10 

Pada pembelajaran siklus 3, metode 

jarimatika berbantuan media replika 

diterapkan kembali, diikuti dengan 

observasi terhadap aktivitas guru dan 

peserta didik, serta soal evaluasi untuk 

peserta didik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dan dengan penerapan tiga 

putaran siklus, berikut ini penjelasan terkait pelaksanaan siklus tersebut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan  

Pada tahap ini, topik perkalian dipilih sebagai fokus penelitian. Peneliti 

kemudian merancang modul ajar, menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD), 

menyiapkan media replika yaitu media jari tangan palsu yang merupakan duplikasi 

jari tangan, menyusun lembar observasi untuk guru dan lembar observasi untuk 

peserta didik, serta lembar validasi. Semua tahapan tersebut dilakukan dengan 

berkonsultasi bersama dosen pembimbing. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I telah dilaksanakan pada hari Senin, 18 November 2024 yang dimulai 

dari pukul 08.00 - 09.10. Pembelajaran dimulai dengan tiga tahapan kegiatan, yakni: 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Tahapan ini disusun 

berdasarkan modul ajar yang telah dirancang pada modul ajar siklus I.  

Pada kegiatan pendahuluan, guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyiapkan kelas agar peserta didik siap untuk belajar, 

mengajak peserta didik berdoa bersama, serta melakukan absensi. Guru kemudian 
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mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik sebagai 

apersepsi, memberikan motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai pada hari itu. 

Selanjutnya, pada kegiatan inti, guru menyampaikan informasi mengenai 

operasi perkalian dengan metode panjang menggunakan jarimatika berbantuan media 

replika. Setelah itu, guru memberikan kesempatan untuk tanya jawab, mengajak 

peserta didik untuk melakukan ice breaking, dan menuliskan contoh soal di papan 

tulis. Guru memanggil peserta didik secara acak untuk menjawab soal dengan 

menggunakan metode jarimatika berbantuan replika. Guru kemudian membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok heterogen dan membagikan LKPD, serta 

menjelaskan petunjuk pengerjaan. Setiap kelompok mengerjakan tugas tersebut 

dengan pengawasan guru, dan setelah selesai, setiap kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya. Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok yang telah 

mempresentasikan hasilnya. 

Pada kegiatan penutup, guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan, memberikan penguatan terhadap kesimpulan 

yang dibuat oleh peserta didik, lalu memberikan soal tes evaluasi untuk dikerjakan 

secara mandiri. Guru memberikan pesan moral, menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya, dan menutup pembelajaran dengan doa bersama peserta didik, 

diakhiri dengan salam. 

c. Pengamatan Tindakan 
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Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran di kelas oleh observer, 

yaitu wali kelas IV-B, Ibu Mujibaturrahmi, S.Ag., yang bertugas mengamati aktivitas 

guru menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Sementara itu, observasi aktivitas 

peserta didik dilakukan oleh lima rekan sejawat, yaitu Ihsan, Nazhirah, Siti, Isyatir, 

dan Khaira, dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik. Selain itu, 

hasil belajar peserta didik pada topik perkalian juga ditinjau dengan menggunakan 

metode jarimatika berbantuan media replika. Berikut ini adalah hasil observasi 

aktivitas guru dan peserta didik pada siklus 1. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Adapun hasil observasi aktivitas guru yang telah diamati oleh guru kelas IV-B 

dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I 

No. Aspek Yang Diamati Skor  Ket. 

1. Kemampuan guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
3 Baik 

2. Kemampuan guru mengkondisikan ruang kelas agar peserta 

didik siap memulai pembelajaran 
3 Baik 

3. Kemampuan guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

bersama  
4 

Sangat 

Baik 

4. Kemampuan guru melakukan absensi kehadiran peserta 

didik 
3 Baik 

5. Kemampuan guru melakukan apersepsi kepada peserta didik 

dengan mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik  
3 Baik 

6. Kemampuan guru menyampaikan motivasi kepada peserta 

didik 
1 Kurang 

7. Kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada pembelajaran hari ini 
3 Baik 

8. Kemampuan guru menyajikan informasi mengenai operasi 

perkalian cara panjang menggunakan metode jarimatika 

berbantuan media replika  

3 Baik 
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9. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk melakukan tanya jawab 
1 Kurang 

10. Kemampuan guru mengajak peserta didik untuk melakukan 

ice breaking  
3 Baik 

11. Kemampuan guru memberikan contoh soal di papan tulis 3 Baik 

12. Kemampuan guru membentuk kelompok secara heterogen 

dalam kelas berjumlah 5 kelompok serta membagikan 

LKPD 

3 Baik 

13. Kemampuan guru menjelaskan panduan dalam mengerjakan 

LKPD 
3 Baik 

14. Kemampuan guru mengontrol setiap kelompok secara 

bergantian ketika mengerjakan LKPD  
2 Cukup 

15. Kemampuan guru dalam mengajak salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan jawabannya di depan kelas 

menggunakan media replika, sedangkan kelompok lainnya 

memperhatikan dan membandingkan dengan jawaban 

mereka 

3 Baik 

16. Kemampuan guru dalam memberikan apresiasi kepada 

setiap kelompok 
3 Baik 

17. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyimpulkan pembelajaran 
2 Cukup 

18. Kemampuan guru memberi penguatan terhadap kesimpulan 

yang dirangkum oleh peserta didik  
3 Baik 

19. Kemampuan guru dalam memberikan dan menjelaskan 

lembar kegiatan evaluasi berupa soal tes kepada peserta 

didik  

3 Baik 

20. Kemampuan guru memberikan pesan moral kepada peserta 

didik  
3 Baik 

21. Kemampuan guru menyampaikan tindak lanjut materi 

selanjutnya  
3 Baik 

22. Kemampuan guru menutup pembelajaran dengan membaca 

doa bersama peserta didik dan diakhiri dengan 

mengucapkan salam dan diakhiri dengan mengucapkan 

salam 

3 Baik 

Jumlah Skor Maksimal: 88 

Jumlah Skor yang Diperoleh: 61 

Nilai Persentase: 69,31%  

Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 18 November 2024 
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Adapun berdasarkan keselurahan aspek pada aktivitas guru di siklus I pada 

tabel 4.2 tersebut, maka didapati jumlah skor yang diperoleh 61. Dengan demikian 

dapat dihitung menggunakan rumus persentase: 

 

 

P =  x100%  

Nilai Persentase = 
  

 
 x100%  

      =  x100%  

      = 69,31% 

 Maka, berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada siklus I diperoleh 

persentase sebesar 76,13% dengan kategori baik. Namun ada beberapa aspek pada 

aktivitas guru yang perlu direvisi pada siklus selanjutnya. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus I 

Adapun hasil observasi aktivitas peserta didik yang diperoleh berdasarkan 

rata-rata skor keseluruhan yang didapati berdasarkan jumlah kelima teman sejawat 

dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pada Siklus I 

No. Aspek Yang Diamati 
Rata-

rata 

1. 
Peserta didik menjawab salam (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran) 
3,4 

2. Peserta mengikuti arahan guru dalam mengkondisikan ruang kelas 2,6 
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3. Peserta didik melakukan doa bersama 3,2 

4. 
Peserta didik melakukan komunikasi mengenai kehadiran peserta 

didik lainnya (absen) 
2,6 

5. 
Peserta didik menyimak dan menjawab apersepsi yang disampaikan 

oleh guru 
2,8 

6. Peserta didik mendengarkan motivasi yang disampaikan oleh guru 2,6 

7. Peserta didik mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran 2,6 

8. Peserta didik membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru 2,6 

9. 

Peserta didik menyimak penyajian informasi mengenai operasi 

perkalian cara panjang menggunakan metode jarimatika berbantuan 

media replika 

2,2 

10. Peserta didik bertanya jawab dengan guru 1,4 

11. Peserta didik melakukan melakukan ice breaking 2,6 

12. 

Peserta didik yang ditunjuk oleh guru secara acak menjawab contoh 

soal di papan tulis dengan menggunakan metode jarimatika 

berbantuan replika 

1,6 

13. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan mengenai panduan dalam 

mengerjakan LKPD 
2,6 

14. Peserta didik secara berkelompok menyelesaikan LKPD 2 

15. 

Salah satu kelompok peserta didik yang ditunjuk oleh guru 

mempresentasikan hasil jawaban LKPD yang telah diselesaikannya, 

sedangkan yang lain memperhatikan dan membandingkan dengan 

jawaban mereka 

1,8 

16. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 1,4 

17. Peserta didik mendengarkan penguatan yang disampaikan oleh guru 2,8 

18. 
Peserta didik menyelesaikan lembar kegiatan evaluasi berupa soal tes 

yang diberikan oleh guru 
2,6 

19. 
Peserta didik mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh 

guru 
2,8 

20. 
Peserta didik menerima informasi mengenai kegiatan pembelajaran 

berikutnya 
3 

21. Peserta didik membaca doa bersama dan menjawab salam dari guru 3,4 

Jumlah Skor Maksimal  84 

Jumlah Skor yang Diperoleh              52,6 

Nilai Persentase          62,61% 

Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 18 November 2024 
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Adapun berdasarkan keselurahan aspek pada aktivitas peserta didik di siklus I 

pada tabel diatas maka diperoleh skor 52,6. Dengan demikian dapat dihitung 

menggunakan rumus persentase: 

 

P =  x100%  

Nilai Persentase = 
  

 
 x100%  

                              = 
ȟ
 x100%  

                              = 62,61% 

Maka, berdasarkan pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus I diperoleh 

persentase sebesar 62,61% dengan kategori cukup, yang hal demikian beberapa aspek 

pada aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan pada siklus selanjutnya. 

3) Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I 

Adapun data hasil tes pada siklus yang diperoleh oleh peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I 

No. Kriteria  Jumlah 

1. Tuntas 27 Peserta Didik 

2. Tidak Tuntas 13 Peserta Didik 

Jumlah Peserta Didik  40 Peserta Didik 

Persentase Ketuntasan Klasikal 67,5% 

 Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 18 November 2024 
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Adapun berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dengan demikian untuk 

mengetahui ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ketuntasan Klasikal = 
   

  
 x 100% 

           = 
  

  
 x 100% 

           = 67,5% 

 Maka dengan demikian menunjukan bahwa tingkat ketuntasan klasikal peserta 

didik pada siklus I hanya mencapai 67,5% yakni sebanyak 27 peserta didik, 

sedangkan 13 peserta didik lainnya tidak tuntas (32,5%). Sehingga apabila ditinjau 

kembali berdasarkan dari indikator keberhasilan pada penelitian ini maka dinyatakan 

tingkat ketuntasan klasikal pada siklus pertama ini belum berhasil karena masih 

berada di bawah Ó85%. 

d. Refleksi Tindakan 

Pada tahap refleksi merupakan tahapan untuk mengevaluasi seluruh proses 

dan hasil pembelajaran yang berlangsung selama siklus I, dengan tujuan 

memperbaikinya pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru 

dan peserta didik di siklus I, didapatkan pada observasi aktivitas guru diperoleh 

69,31% yang hal demikian belum mencapai target pada indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan, yaitu Ó80%. 

Begitu juga pada observasi aktivitas peserta didik diperoleh 62,61% yang hal 

demikian belum juga mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu 

Ó80%. Selanjutnya pada persentase pencapaian hasil belajar peserta didik hanya 
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mencapai 67,5%, yang hal demikian masih jauh dari target keberhasilan yang 

ditetapkan sebesar Ó85%.  

Oleh karena itu, tentu perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya 

sebagaimana dapat diamati pada tabel 4.5 dibawah ini: 

 

 

Tabel 4.5 Hasil Temuan dan Tindak Lanjut pada Pembelajaran Siklus I 

No. Refleksi Hasil Temuan Tindak Lanjut  

1. 
Aktivitas 

Guru 

a. Guru masih terlihat ragu 

dalam menyampaikan 

motivasi kepada peserta 

didik 

b. Guru kurang optimal 

dalam mengajak peserta 

didik dalam proses tanya 

jawab 

c. Guru belum mampu 

sepenuhnya dalam 

mengontrol secara 

bergantian kepada setiap 

kelompok peserta didik 

dalam menyelesaikan 

LKPD 

d. Guru masih terlihat ragu 

dalam mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran 

 

a. Pada pertemuan berikutnya 

diharapkan guru menjadi 

percaya diri dalam 

menyampaikan motivasi kepada 

peserta didik seperti jika peserta 

didik mampu memahami konsep 

perkalian makan peserta didik 

dapat mengerjakan persoalan 

perkalian tanpa melihat poster 

perkalian 
b.Pada pertemuan berikutnya 

diharapkan guru aktif dalam 

mendorong peserta didik pada 

saat proses tanya jawab 
c. Pada pertemuan berikutnya 

diharapkan guru harus mampu 

sepenuhnya dalam mengontrol 

secara bergantian kepada setiap 

kelompok peserta didik dalam 

menyelesaikan LKPD 
d.Pada pertemuan berikutnya 

diharapkan guru menjadi 

percaya diri dalam mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyimpulkan pembelajaran  

2. 
Aktivitas 

Peserta 

a. Sebagian peserta didik 

tidak menyimak 

a. Pada pertemuan berikutnya, 

diharapkan seluruh peserta didik 
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Didik sepenuhnya penyajian 

informasi mengenai 

operasi perkalian cara 

panjang menggunakan 

metode jarimatika 

berbantuan media replika 

yang disampaikan oleh 

guru 
b. Peserta didik belum 

berani bertanya jawab 

dengan guru terkait 

penyampaian materi yang 

tidak dipahami 
c. Peserta didik masih 

terlihat ragu dalam 

menjawab contoh soal di 

papan tulis dengan 

menggunakan metode 

jarimatika berbantuan 

replika 

d. Ketika mengerjakan 

LKPD, beberapa anggota 

di dalam kelompok tidak 

aktif dalam mengerjakan 

LKPD  
e. Ketika mempresentasikan 

hasil jawaban LKPD, 

kelompok yang ditunjuk 

kurang percaya diri 

dalam mempresentasikan 

hasil jawaban LKPD  
f. Peserta didik belum 

berani menyampaikan 

kesimpulan pada 

pembelajaran 

harus mampu menyimak 

sepenuhnya penyajian informasi 

mengenai operasi perkalian cara 

panjang menggunakan metode 

jarimatika berbantuan media 

replika yang disampaikan oleh 

guru 
b.Pada pertemuan berikutnya, guru 

perlu mendorong peserta didik 

untuk berani bertanya pada 

penyampaian materi yang tidak 

dipahami 

c. Pada pertemuan berikutnya, guru 

perlu mendorong peserta didik 

untuk berani dalam dalam 

menjawab contoh soal di papan 

tulis dengan menggunakan 

metode jarimatika berbantuan 

replika 

d.Pada pertemuan berikutnya, guru 

harus mampu mengontrol secara 

bergantian kepada setiap 

kelompok peserta didik dalam 

menyelesaikan LKPD 

e. Pada pertemuan berikutnya, guru 

perlu menyakini peserta didik 

untuk berani dalam 

mempresentasikan hasil jawaban 

LKPD 

f. Pada pertemuan berikutnya, guru 

perlu mendorong peserta didik 

untuk berani menyampaikan 

kesimpulan pada pembelajaran 

3. 

Hasil 

Belajar 

Peserta 

Didik 

Pada siklus pertama, 

terdapat 27 peserta didik 

yang berhasil mencapai 

standar kelulusan, 

sementara 13 lainnya belum 

memenuhi standar 

kelulusan secara individu. 

Pada pertemuan berikutnya, guru 

perlu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan 

mengoptimalkan penerapan 

metode jarimatika berbantuan 

media replika 
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Tingkat pencapaian klasikal 

hanya mencapai 67,5% 

Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 18 November 2024 

2. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan karena hasil yang diperoleh pada siklus I belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Tujuan dari siklus II adalah 

untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Sama seperti pada siklus I, 

siklus II juga melalui empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. 

a. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan tindakan pada siklus II mirip dengan perencanaan 

tindakan pada siklus I, yaitu: peneliti merancang modul ajar, menyusun lembar kerja 

peserta didik (LKPD), menyiapkan media replika, serta menyusun lembar evaluasi, 

lembar observasi guru, dan lembar observasi peserta didik. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 19 November 2024, dimulai pukul 

08.00- 09.10. Pembelajaran dimulai dengan tiga tahapan kegiatan, yaitu: kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Tahapan ini disusun berdasarkan 

modul ajar yang telah disiapkan untuk siklus II. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan mengucapkan salam, 

menyiapkan kelas agar siap untuk pembelajaran, mengajak peserta didik untuk berdoa 

bersama, melakukan absensi, mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik 
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sebagai apersepsi, memberikan motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada hari tersebut. 

Selanjutnya pada kegiatan inti, dimulai dengan guru membagikan lembar 

bahan bacaan kepada peserta didik, menyajikan informasi mengenai operasi perkalian 

cara bersusun tanpa menyimpan menggunakan metode jarimatika berbantuan media 

replika dilanjutkan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan tanya jawab terkait penyajian informasi tersebut, guru mengajak peserta 

didik untuk melakukan ice breaking lalu menuliskan contoh soal di papan tulis 

kemudian kemudian guru secara acak memanggil peserta didik untuk menjawab 

contoh soal dengan menggunakan metode jarimatika berbantuan replika, meminta 

peserta didik untuk membentuk kelompok secara heterogen, membagikan LKPD 

kepada setiap kelompok, menjelaskan panduan dalam mengerjakan LKPD, kemudian 

secara berkelompok peserta didik menyelesaikan tugas kelompoknya sembari 

dikontrol oleh guru pada setiap kelompoknya ketika mengerjakan LKPD, setelah 

selesai mengerjakan LKPD peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaan 

kelompok secara bergantian lalu guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok 

tersebut. 

Kegiatan akhir yaitu kegiatan penutup, diawali dengan guru meminta peserta 

didik untuk menyimpulkan pembelajaran, dilanjutkan memberi penguatan terhadap 

kesimpulan peserta didik, memberikan lembar kegiatan evaluasi berupa soal tes dan 

meminta peserta didik untuk mengerjakannya secara mandiri, lalu guru memberikan 

pesan moral kepada peserta didik, menyampaikan tindak lanjut materi selanjutnya, 
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lalu penutup pembelajaran dengan membaca doa bersama peserta didik dan diakhiri 

dengan mengucapkan salam. 

c. Pengamatan Tindakan 

Pengamatan pada siklus II dilakukan dengan cara yang sama seperti pada 

siklus I, yaitu mencakup aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta peninjauan hasil 

belajar peserta didik. Aktivitas guru diamati oleh wali kelas, sementara aktivitas 

peserta didik diamati oleh rekan sejawat. Berikut ini adalah hasil observasi aktivitas 

guru dan peserta didik pada siklus II. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Adapun hasil observasi aktivitas guru yang telah diamati oleh guru kelas IV-B 

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus II  

No. Aspek Yang Diamati Skor Ket. 

1. Kemampuan guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
4 

Sangat 

Baik 

2. Kemampuan guru mengkondisikan ruang kelas agar peserta 

didik siap memulai pembelajaran 
3 Baik 

3. Kemampuan guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

bersama  
3 Baik 

4. Kemampuan guru melakukan absensi kehadiran peserta 

didik 
3 Baik 

5. Kemampuan guru melakukan apersepsi kepada peserta didik 

dengan mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik  
3 Baik 

6. Kemampuan guru menyampaikan motivasi kepada peserta 

didik 
3 Baik 

7. Kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada pembelajaran hari ini 
4 

Sangat 

Baik 

8. Kemampuan guru menyajikan informasi mengenai operasi 

perkalian cara panjang menggunakan metode jarimatika 

berbantuan media replika  

4 
Sangat 

Baik 
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9. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk melakukan tanya jawab 
2 Cukup 

10. Kemampuan guru mengajak peserta didik untuk melakukan 

ice breaking  
3 Baik 

11. Kemampuan guru memberikan contoh soal di papan tulis 3 Baik 

12. Kemampuan guru membentuk kelompok secara heterogen 

dalam kelas berjumlah 5 kelompok serta membagikan LKPD 
3 Baik 

13. Kemampuan guru menjelaskan panduan dalam mengerjakan 

LKPD 
3 Baik 

14. Kemampuan guru mengontrol setiap kelompok secara 

bergantian ketika mengerjakan LKPD  
3 Baik 

15. Kemampuan guru dalam mengajak salah satu kelompok 

untuk mempresentasikan jawabannya di depan kelas 

menggunakan media replika, sedangkan kelompok lainnya 

memperhatikan dan membandingkan dengan jawaban 

mereka 

4 
Sangat 

Baik 

16. Kemampuan guru dalam memberikan apresiasi kepada setiap 

kelompok 
3 Baik 

17. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyimpulkan pembelajaran 
2 Cukup 

18. Kemampuan guru memberi penguatan terhadap kesimpulan 

yang dirangkum oleh peserta didik  
3 Baik 

19. Kemampuan guru dalam memberikan dan menjelaskan 

lembar kegiatan evaluasi berupa soal tes kepada peserta 

didik  

3 Baik 

20. Kemampuan guru memberikan pesan moral kepada peserta 

didik  
3 Baik 

21. Kemampuan guru menyampaikan tindak lanjut materi 

selanjutnya  
3 Baik 

22. Kemampuan guru menutup pembelajaran dengan membaca 

doa bersama peserta didik dan diakhiri dengan mengucapkan 

salam dan diakhiri dengan mengucapkan salam 

4 
Sangat 

Baik 

Jumlah Skor Maksimal: 88 

Jumlah Skor yang Diperoleh: 69 

Nilai Persentase: 78,40%  

Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 19 November 2024 
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Adapun berdasarkan keselurahan aspek pada aktivitas guru di siklus II pada 

tabel 4.6 tersebut, maka didapati jumlah skor yang diperoleh 69. Dengan demikian 

dapat dihitung menggunakan rumus persentase: 

P =  x100%  

Nilai Persentase = 
  

 
 x100%  

      =  x100%  

      = 78,40% 

 Maka, berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada siklus II diperoleh 

persentase sebesar 78,40% dengan kategori baik. Namun hal demikian belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.  

 

2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus II 

Adapun hasil observasi aktivitas peserta didik yang diperoleh berdasarkan 

rata-rata skor keseluruhan yang didapati berdasarkan jumlah kelima teman sejawat 

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pada Siklus II  

No. Aspek Yang Diamati 
Rata-

rata 

1. 
Peserta didik menjawab salam (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran) 
3,6 

2. Peserta mengikuti arahan guru dalam mengkondisikan ruang kelas 3,2 

3. Peserta didik melakukan doa bersama 3,2 

4. 
Peserta didik melakukan komunikasi mengenai kehadiran peserta 

didik lainnya (absen) 
3,2 
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5. 
Peserta didik menyimak dan menjawab apersepsi yang disampaikan 

oleh guru 
3,2 

6. Peserta didik mendengarkan motivasi yang disampaikan oleh guru 3,4 

7. Peserta didik mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran 3,2 

8. Peserta didik membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru 2,6 

9. 

Peserta didik menyimak penyajian informasi mengenai operasi 

perkalian cara panjang menggunakan metode jarimatika berbantuan 

media replika 

2,6 

10. Peserta didik bertanya jawab dengan guru 2 

11. Peserta didik melakukan melakukan ice breaking 3,2 

12. 

Peserta didik yang ditunjuk oleh guru secara acak menjawab contoh 

soal di papan tulis dengan menggunakan metode jarimatika 

berbantuan replika 

2,4 

13. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan mengenai panduan dalam 

mengerjakan LKPD 
3,4 

14. Peserta didik secara berkelompok menyelesaikan LKPD 3,2 

15. 

Salah satu kelompok peserta didik yang ditunjuk oleh guru 

mempresentasikan hasil jawaban LKPD yang telah diselesaikannya, 

sedangkan yang lain memperhatikan dan membandingkan dengan 

jawaban mereka 

2,8 

16. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 2,4 

17. Peserta didik mendengarkan penguatan yang disampaikan oleh guru 3,4 

18. 
Peserta didik menyelesaikan lembar kegiatan evaluasi berupa soal tes 

yang diberikan oleh guru 
3,4 

19. 
Peserta didik mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh 

guru 
3,4 

20. 
Peserta didik menerima informasi mengenai kegiatan pembelajaran 

berikutnya 
3,2 

21. Peserta didik membaca doa bersama dan menjawab salam dari guru 3,6 

Jumlah Skor Maksimal 84 

Jumlah Skor yang Diperoleh 64,6 

NilaiPersentase 76,90% 

Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 19 November 2024 
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Adapun berdasarkan keselurahan aspek pada aktivitas peserta didik di siklus 

II pada tabel diatas maka diperoleh skor 64,6. Dengan demikian dapat dihitung 

menggunakan rumus persentase: 

P =  x100%  

Nilai Persentase = 
  

 
 x100%  

                              = 
ȟ
 x100%  

                              = 76,90% 

Maka, berdasarkan pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus II diperoleh 

persentase sebesar 76,90% dengan kategori baik. Namun hal demikian belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

3) Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus II 

Adapun data hasil tes pada siklus II yang diperoleh oleh peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus II  

No. Kriteria  Jumlah 

1. Tuntas 31 Peserta Didik 

2. Tidak Tuntas 9 Peserta Didik 

Jumlah Peserta Didik  40 Peserta Didik 

Persentase Ketuntasan Klasikal 77,5% 

 Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 19 November 2024 

Adapun berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka dengan demikian untuk 

mengetahui ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ketuntasan Klasikal = 
    

    
 x 100% 
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           = 
  

  
 x 100% 

           = 77,5% 

 Maka dengan demikian menunjukan bahwa tingkat ketuntasan klasikal peserta 

didik pada siklus II hanya mencapai 77,5% yakni sebanyak 31 peserta didik, 

sedangkan 9 peserta didik lainnya tidak tuntas (22,5%). Sehingga apabila ditinjau 

kembali berdasarkan dari indikator keberhasilan pada penelitian ini maka dinyatakan 

tingkat ketuntasan klasikal pada siklus kedua ini belum berhasil karena masih berada 

di bawah Ó85%. 

 

 

 

 

 

d. Tahap Refleksi 

Tabel 4.9 Hasil Temuan dan Tindak Lanjut pada Pembelajaran Siklus II 

No. Refleksi Hasil Temuan Tindak Lanjut  

1. 
Aktivitas 

Guru 

a. Guru sudah mampu 

mengajak peserta didik 

dalam proses tanya jawab, 

namun masih ada 

beberapa peserta didik 

yang malu-malu untuk 

bertanya 

b. Guru masih terlihat ragu 

dalam mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran 

a. Pada pertemuan selanjutnya, 

diharapkan guru lebih aktif 

dalam mendorong peserta didik 

selama proses tanya jawab. 

b. Pada pertemuan 

mendatang, guru diharapkan 

lebih percaya diri dalam 

mengarahkan peserta didik 

untuk menyimpulkan 

pembelajaran. 
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2. 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

a. Peserta didik belum berani 

bertanya jawab dengan 

guru terkait penyampaian 

materi yang tidak 

dipahami 
b. Peserta didik masih 

terlihat ragu dalam 

menjawab contoh soal di 

papan tulis dengan 

menggunakan metode 

jarimatika berbantuan 

replika 

c. Peserta didik belum berani 

menyampaikan 

kesimpulan pada 

pembelajaran 

a. Pada pertemuan berikutnya, 

guru perlu mendorong peserta 

didik untuk lebih berani 

bertanya tentang materi yang 

belum dipahami 

b. Pada pertemuan selanjutnya, 

guru perlu mendorong peserta 

didik untuk lebih berani 

menjawab contoh soal di papan 

tulis dengan menggunakan 

metode jarimatika berbantuan 

media replika.  

c. Pada pertemuan berikutnya, 

guru perlu mendorong peserta 

didik untuk lebih percaya diri 

dalam menyampaikan 

kesimpulan dari pembelajaran. 

3. 

Hasil 

Belajar 

Peserta 

Didik 

Pada siklus pertama, 

terdapat 31 peserta didik 

yang berhasil mencapai 

standar kelulusan, 

sementara 9 lainnya belum 

memenuhi standar kelulusan 

secara individu. Tingkat 

pencapaian klasikal hanya 

mencapai 77,5%. 

Pada pertemuan berikutnya, guru 

perlu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan lebih 

mengoptimalkan penerapan 

metode jarimatika berbantuan 

media replika 

Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 19 November 2024 

3. Siklus III 

 Siklus III dilaksanakan karena berdasarkan indikator keberhasilan observasi 

kegiatan peserta didik dan hasil belajar peserta didik pada siklus II belum mencapai 

indikator keberhasilan yang diharapkan. 

a. Perencanaan Tindakan 

Pada siklus III perencanaan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada 

siklus II sesuai dengan yang telah direvisi. Seperti halnya dalam siklus I dan II, siklus 
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III juga mencakup empat tahapan yang serupa, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Siklus III telah dilaksanakan pada hari Rabu, 20 November 2024 yang dimulai 

dari pukul 08.00 - 09.10. Pembelajaran dimulai dengan tiga tahapan kegiatan, yakni: 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Tahapan ini disusun 

berdasarkan modul ajar yang telah dirancang pada modul ajar siklus II.  

Pada kegiatan pendahuluan, guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyiapkan kelas agar siap untuk pembelajaran, mengajak 

peserta didik berdoa bersama, dan melakukan absensi. Guru juga mengaitkan materi 

yang akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik sebagai apersepsi, memberikan 

motivasi, serta menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari itu. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, 

menyiapkan kelas agar siap untuk pembelajaran, mengajak peserta didik berdoa 

bersama, dan melakukan absensi. Guru juga mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan pengalaman peserta didik sebagai apersepsi, memberikan motivasi, serta 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada hari itu. 

Selanjutnya, pada kegiatan inti, guru mengajak peserta didik untuk melakukan 

ice breaking, kemudian membagikan lembar bahan bacaan dan memberikan 

informasi mengenai operasi perkalian cara bersusun tanpa menyimpan menggunakan 

metode jarimatika berbantuan media replika. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya terkait informasi tersebut. Setelah itu, guru menuliskan 
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contoh soal di papan tulis dan secara acak memanggil peserta didik untuk menjawab 

soal tersebut dengan menggunakan metode jarimatika berbantuan replika. Guru 

meminta peserta didik untuk membentuk kelompok heterogen, membagikan LKPD 

kepada setiap kelompok, dan menjelaskan panduan pengerjaan LKPD. Peserta didik 

kemudian bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, 

dengan guru mengawasi setiap kelompok selama pengerjaan LKPD. Setelah selesai, 

peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok secara bergantian, dan 

guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok. 

Pada kegiatan penutup, guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan, memberikan penguatan terhadap kesimpulan 

yang dibuat peserta didik, dan memberikan soal tes evaluasi untuk dikerjakan secara 

mandiri. Guru juga memberikan pesan moral kepada peserta didik, menyampaikan 

materi yang akan dipelajari selanjutnya, dan menutup pembelajaran dengan doa 

bersama peserta didik, diakhiri dengan salam. 

 

c. Pengamatan Tindakan 

Pada pengamatan di siklus III sama halnya seperti di siklus I dan II, yakni 

aktivitas guru, aktivitas peserta didik dan peninjauan hasil belajar peserta didik. 

Aktivitas guru diamati oleh guru kelas, sedangkan aktivitas peserta didik diamati oleh 

teman sejawat. Berikut hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik pada siklus III: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Adapun hasil observasi aktivitas guru yang telah diamati oleh guru kelas IV-B 

dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I II  

No. Aspek Yang Diamati Skor Ket. 

1. Kemampuan guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
4 

Sangat 

Baik 

2. Kemampuan guru mengkondisikan ruang kelas agar peserta 

didik siap memulai pembelajaran 
3 Baik 

3. Kemampuan guru mengajak peserta didik untuk berdoa 

bersama  
4 

Sangat 

Baik 

4. Kemampuan guru melakukan absensi kehadiran peserta didik 3 Baik 

5. Kemampuan guru melakukan apersepsi kepada peserta didik 

dengan mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik  
4 

Sangat 

Baik 

6. Kemampuan guru menyampaikan motivasi kepada peserta 

didik 
4 

Sangat 

Baik 

7. Kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada pembelajaran hari ini 
4 

Sangat 

Baik 

8. Kemampuan guru mengajak peserta didik untuk melakukan 

ice breaking  
4 

Sangat 

Baik 

9. Kemampuan guru menyajikan informasi mengenai operasi 

perkalian cara panjang menggunakan metode jarimatika 

berbantuan media replika 

4 
Sangat 

Baik 

10. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk melakukan tanya jawab 
3 Baik 

11. Kemampuan guru memberikan contoh soal di papan tulis 3 Baik 

12. Kemampuan guru membentuk kelompok secara heterogen 

dalam kelas berjumlah 5 kelompok serta membagikan LKPD 
4 

Sangat 

Baik 

13. Kemampuan guru menjelaskan panduan dalam mengerjakan 

LKPD 
4 

Sangat 

Baik 

14. Kemampuan guru mengontrol setiap kelompok secara 

bergantian ketika mengerjakan LKPD  
4 

Sangat 

Baik 

15. Kemampuan guru dalam mengajak salah satu kelompok untuk 

mempresentasikan jawabannya di depan kelas menggunakan 

media replika, sedangkan kelompok lainnya memperhatikan 

dan membandingkan dengan jawaban mereka 

4 
Sangat 

Baik 

16. Kemampuan guru dalam memberikan apresiasi kepada setiap 

kelompok 
3 

Sangat 

Baik 

17. Kemampuan guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyimpulkan pembelajaran 
4 

Sangat 

Baik 
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18. Kemampuan guru memberi penguatan terhadap kesimpulan 

yang dirangkum oleh peserta didik  
3 Baik 

19. Kemampuan guru dalam memberikan dan menjelaskan 

lembar kegiatan evaluasi berupa soal tes kepada peserta didik  
4 

Sangat 

Baik 

20. Kemampuan guru memberikan pesan moral kepada peserta 

didik  
3 Baik 

21. Kemampuan guru menyampaikan tindak lanjut materi 

selanjutnya  
3 Baik 

22. Kemampuan guru menutup pembelajaran dengan membaca 

doa bersama peserta didik dan diakhiri dengan mengucapkan 

salam dan diakhiri dengan mengucapkan salam 

4 
Sangat 

Baik 

Jumlah Skor Maksimal 88 

Jumlah Skor yang Diperoleh 80 

Nilai Persentase 90,90% 

Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 20 November 2024 

Adapun berdasarkan keselurahan aspek pada aktivitas guru di siklus III pada 

tabel 4.10 tersebut, maka didapati jumlah skor yang diperoleh 80. Dengan demikian 

dapat dihitung menggunakan rumus persentase: 

P =  x100%  

Nilai Persentase = 
  

 
 x100%  

      =  x100%  

      = 90,90% 

 Maka, berdasarkan pengamatan aktivitas guru pada siklus III diperoleh 

persentase sebesar 90,90% dengan kategori sangat baik. Yang hal demikian sudah 

mencapai pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan yakni apabila mencapai 

persentase Ó80% dan dikategorikan sangat baik. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik pada Siklus III 
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Adapun hasil observasi aktivitas peserta didik yang diperoleh berdasarkan 

rata-rata skor keseluruhan yang didapati berdasarkan jumlah kelima teman sejawat 

dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini: 

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pada Siklus III  

No. Aspek Yang Diamati 
Rata-

rata 

1. 
Peserta didik menjawab salam (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran) 
3.8 

2. Peserta mengikuti arahan guru dalam mengkondisikan ruang kelas 3.6 

3. Peserta didik melakukan doa bersama 3.8 

4. 
Peserta didik melakukan komunikasi mengenai kehadiran peserta 

didik lainnya (absen) 
3.4 

5. 
Peserta didik menyimak dan menjawab apersepsi yang disampaikan 

oleh guru 
3.4 

6. Peserta didik mendengarkan motivasi yang disampaikan oleh guru 3.6 

7. Peserta didik mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran 3.6 

8. Peserta didik membaca bahan bacaan yang diberikan oleh guru 3.4 

9. 

Peserta didik menyimak penyajian informasi mengenai operasi 

perkalian cara panjang menggunakan metode jarimatika berbantuan 

media replika 

3.8 

10. Peserta didik bertanya jawab dengan guru 4 

11. Peserta didik melakukan melakukan ice breaking 3.4 

12. 

Peserta didik yang ditunjuk oleh guru secara acak menjawab contoh 

soal di papan tulis dengan menggunakan metode jarimatika 

berbantuan replika 

3.6 

13. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan mengenai panduan dalam 

mengerjakan LKPD 
3.8 

14. Peserta didik secara berkelompok menyelesaikan LKPD 4 

15. 

Salah satu kelompok peserta didik yang ditunjuk oleh guru 

mempresentasikan hasil jawaban LKPD yang telah diselesaikannya, 

sedangkan yang lain memperhatikan dan membandingkan dengan 

jawaban mereka 

3.6 

16. Peserta didik menyimpulkan pembelajaran 3.4 

17. Peserta didik mendengarkan penguatan yang disampaikan oleh guru 3.6 

18. 
Peserta didik menyelesaikan lembar kegiatan evaluasi berupa soal tes 

yang diberikan oleh guru 
3.6 

19. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh 3.6 
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guru 

20. 
Peserta didik menerima informasi mengenai kegiatan pembelajaran 

berikutnya 
3.2 

21. Peserta didik membaca doa bersama dan menjawab salam dari guru 3.8 

Jumlah Skor Maksimal 84 

Jumlah Skor yang Diperoleh 76 

Nilai Persentase 90,47% 

Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 20 November 2024 

Adapun berdasarkan keselurahan aspek pada aktivitas peserta didik di siklus 

III pada tabel diatas maka diperoleh skor 76. Dengan demikian dapat dihitung 

menggunakan rumus persentase: 

P =  x100%  

 

Nilai Persentase = 
  

 
 x100%  

                              =  x100%  

                              = 90,47% 

Maka, berdasarkan pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus III 

diperoleh persentase sebesar 90,47% dengan kategori sangat baik. Yang hal demikian 

sudah mencapai pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan yakni apabila 

mencapai persentase Ó80% dan dikategorikan sangat baik. 

3) Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus III  

Adapun data hasil tes pada siklus yang diperoleh oleh peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 4.12 dibawah ini: 
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Tabel 4.12 Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus III  

No. Kriteria  Jumlah 

1. Tuntas 36 Peserta Didik 

2. Tidak Tuntas 4 Peserta Didik 

Jumlah Peserta Didik 40 Peserta Didik 

Persentase Ketuntasan Klasikal 90% 

 Sumber: Hasil Penelitian Kelas IV-B MIN 3 Banda Aceh, 20 November 2024 

Adapun berdasarkan tabel 4.12 tersebut, maka dengan demikian untuk 

mengetahui ketuntasan klasikal dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ketuntasan Klasikal = 
   

  
 x 100% 

           = 
  

  
 x 100% 

           = 90% 

 Maka dengan demikian menunjukan bahwa tingkat ketuntasan klasikal peserta 

didik pada siklus III mencapai 90% yakni sebanyak 36 peserta didik, sedangkan 4 

peserta didik lainnya tidak tuntas (10%). Sehingga apabila ditinjau kembali 

berdasarkan dari indikator keberhasilan pada penelitian ini maka dinyatakan tingkat 

ketuntasan klasikal pada siklus ketiga ini sudah mencapai target pada indikator 

keberhasilan yakni Ó85% 

d. Tahap Refleksi 

Tabel 4.13 Hasil Temuan dan Tindak Lanjut pada Pembelajaran Siklus III  

No. Refleksi Hasil Temuan Tindak Lanjut  

1. 
Aktivitas 

Guru 

Kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran telah mencapai 

kategori sangat baik dengan 

pencapaian sebesar 90,90% 

Tindak lanjut tidak 

diperlukan lagi karena 

indikator keberhasilan 

telah tercapai 

2. 
Aktivitas 

Peserta Didik 

Kemampuan peserta didik dalam 

proses pembelajaran telah berada 

Tindak lanjut tidak 

diperlukan lagi karena 
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pada kategori sangat baik dengan 

persentase pencapaian sebesar 

90,47%. 

indikator keberhasilan 

telah tercapai 

3. 
Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik secara 

individu yang mencapai KKTP 

sebanyak 36 peserta didik sedangkan 

ketuntasan klasikal diperoleh 

sebesar 90%, hal demikian telah 

mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan, yaitu Ó85%. 

Tindak lanjut tidak 

diperlukan lagi karena 

indikator keberhasilan 

telah tercapai 

 

Berdasarkan hasil observasi dari seluruh siklus yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode jarimatika berbantuan media replika terbukti 

efektif. Hasil belajar peserta didik telah mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal 

pada materi ini. Dengan demikian, penelitian pada siklus ini dapat dihentikan. 

Berdasarkan pengamatan di semua siklus, metode jarimatika berbantuan media 

replika terbukti berhasil dalam pembelajaran. Tingkat kelulusan hasil belajar peserta 

didik secara klasikal telah mencapai standar optimal, yaitu Ó85%, dengan persentase 

pencapaian sebesar 90%. Oleh karena itu, penelitian ini dinyatakan selesai. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada ketiga siklus 

pelaksanaannya, baik pada aktivitas guru, aktivitas peserta didik, maupun hasil 

belajar peserta didik, baik secara individu maupun klasikal. Penelitian ini 

menggambarkan peningkatan terhadap penerapan metode jarimatika berbantuan 

media replika sebagai pendekatan inovatif dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi perkalian.  
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Penelitian ini juga sejalan dengan teori David Paul Ausabel yang merupakan 

seorang tokoh ahli psikologi kognitif yang mengembangkan teori psikologi kognitif, 

khususnya terkait dengan bagaimana manusia berpikir untuk memperoleh 

pengetahuan yang mencakup pengolahan kesan yang diterima melalui indra, 

pemecahan masalah, eksplorasi ingatan, serta penerapan pengetahuan dan prosedur 

yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Ausubel dalam teorinya yang 

berkaitan dengan cara manusia memperoleh pengetahuan, mengkontraskan belajar 

bermakna dengan belajar hafalan.
39

  Menurut teori Ausubel, pengetahuan dapat 

diperoleh tidak hanya melalui hafalan, tetapi juga melalui pembelajaran yang 

bermakna.  

Penerapan metode jarimatika berbantuan media replika di kelas IV-B MIN 3 

Banda Aceh menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, dimana peserta didik 

dapat memahami dan menginternalisasi konsep matematika secara mendalam. Hal ini 

mendukung teori Ausubel bahwa belajar bermakna lebih efektif dibandingkan belajar 

hafalan, yang hal demikian sebelum dilakukannya penerapan metode jarimatika ini di 

kelas tersebut ketika pengerjaan soal, peserta didik masih melihat buku saku 

perkalian. Hal demikian terjadi karena peserta didik tidak mampu menyimpan 

informasi secara sementara. Namun setelah penerapan metode jarimatika ini mareka 

mampu memahami dan menginternalisasi konsep matematika secara mendalam. 

Pada hasil penelitian pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh 

Ahmad Dzaki Fikri dan Ratnawati Susanto, yang menunjukkan bahwa metode 

                                                             
39

 Rahmita Yuliana Gazali, Pembelajaran Matematika yang Bermakna é h. 185. 
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jarimatika secara positif memengaruhi hasil belajar matematika, khususnya dalam 

materi perkalian, meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik.
40

  

Metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara individu dan 

klasikal, tetapi juga mengubah cara peserta didik memahami dan mengaplikasikan 

konsep matematika dalam kehidupan nyata. Selain itu, temuan penelitian ini 

konsisten dengan hasil penelitian relevan lainnya, yang menunjukkan bahwa metode 

jarimatika merupakan pendekatan yang efektif dan dapat diambil untuk pembelajaran 

matematika di berbagai tingkat pendidikan.

                                                             
40

 Ahmad Dzaki Fikri dan Ratnawati Susanto, Penerapan Metode Jarimatika dalam 

Mengoptimalkan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian di Sekolah Dasar, JRTI (Jurnal Riset 

Tindakan Indonesia). Volume 9 Nomor 2, 2024, h. 135. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan beberapa hal 

berikut: 

1. Terdapat peningkatan aktivitas guru dalam mengajar matematika pada topik 

perkalian dengan menggunakan metode jarimatika berbantuan media replika 

dari satu siklus ke siklus berikutnya. Pada siklus I, aktivitas guru mencapai 

69,31% dengan kategori baik. Persentase ini meningkat pada siklus II menjadi 

78,40% dengan kategori baik dan mencapai target sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan yakni Ó80% pada siklus III dengan 

perolehan 90,90% pada kategori sangat baik. 

2. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan metode 

jarimatika berbantuan media replika juga mengalami peningkatan. Pada siklus 

I, aktivitas peserta didik tercatat sebesar 62,61% (kategori cukup), meningkat 

pada siklus II menjadi 76,90% (kategori baik), dan mencapai target sesuai 

dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan yakni Ó80% pada siklus 

III dengan perolehan 90,47% pada kategori sangat baik.
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3. Hasil pembelajaran matematika peserta didik juga menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dengan penerapan metode jarimatika berbantuan media 

replika. Pada siklus I, tingkat ketuntasan klasikal tercatat sebesar 67,5%. 

Angka ini meningkat menjadi 77,5% pada siklus II, dan pada siklus III, 

tingkat ketuntasan klasikal mencapai 90%, yang hal demikian memenuhi 

indikator keberhasilan penelitian dengan kriteria kelulusan klasikal Ó85%. 

B. Saran 

Saran yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Di masa mendatang, diharapkan penelitian mengenai peningkatan hasil belajar 

peserta didik pada topik perkalian menggunakan metode jarimatika 

berbantuan media dapat dilanjutkan selama proses pembelajaran. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan persoalan perkalian, sehingga dapat menghasilkan kualitas 

pembelajaran yang lebih baik. 

2. Guru disarankan untuk lebih teliti dalam memilih metode, pendekatan, atau 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi agar dapat mempengaruhi 

pencapaian ketuntasan belajar siswa.Metode jarimatika dengan bantuan media 

replika dapat dijadikan alternatif yang efektif, terutama dalam pembelajaran 

matematika pada topik perkalian
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Lampiran 9: 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 
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Lampiran 10: 

Hasil Rekap Aktivitas Peserta Didik di Siklus I oleh Lima Pengamat 

 

  

No 

Item 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

Pengamat 

3 

Pengamat 

4 

Pengamat 

5 

Rata-

Rata 

1. 4 4 3 3 3 3,4 

2. 3 3 2 3 2 2,6 

3. 4 3 3 3 3 3,2 

4. 3 2 3 2 3 2,6 

5. 3 3 2 3 3 2,8 

6. 3 3 2 2 3 2,6 

7. 2 3 3 2 3 2,6 

8. 3 2 3 3 2 2,6 

9. 2 3 2 2 2 2,2 

10. 2 2 1 1 1 1,4 

11. 3 2 3 2 3 2,6 

12. 2 2 1 2 1 1,6 

13. 3 3 2 3 2 2,6 

14. 2 2 2 2 2 2 

15. 2 2 1 2 2 1,8 

16. 2 1 2 1 1 1,4 

17. 2 3 3 3 3 2,8 

18. 3 3 2 2 3 2,6 

19. 3 3 3 2 3 2,8 

20. 3 3 3 3 3 3 

21. 3 4 3 4 3 3,4 
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Lembar Validasi Instrumen Siklus 2 
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Lampiran 12: 

Modul Ajar Siklus 2 

 

  


